







Nutrisi ibu menyusui dapat diartikan bahwa makanan yang dikonsumsi ibu harus memenuhi kebutuhan untuk dirinya sendiri dan untuk pertumbuhan serta perkembangan bayinya. Kebutuhan nutrisi ibu menyusui meningkat dibandingkan dengan tidak menyusui dan masa kehamilan, karena komponen-komponen di dalam ASI diambil dari tubuh ibu sehingga harus digantikan oleh makan makanan yang cukup (Tritya, 2016). Pada kenyataannya masih banyak ibu kurang memperhatikan asupan gizi pada makanan yang mereka konsumsi saat menyusui, atau kurang mengatur pola makannya. Bahkan masih banyak ibu menyusui mempercayai dan menjalankan budaya yang tidak benar dalam pemenuhan nutrisi ibu menyusui di lingkungan yang mereka tinggali seperti menjalankan pantangan-pantangan dalam mengkonsumsi makanan saat menyusui (Proverawati, 2010).








Berdasarkan penelitian Ramadhani (2016), menunjukkan sebanyak 65% responden memiliki pantangan terhadap makanan tertentu setelah melahirkan dengan jenis makanan yang dihindari adalah ikan dengan presentase 80%. Sehingga dapat diketahui bahwa masih cukup tinggi jumlah ibu-ibu pasca melahirkan yang menjalankan pantangan-pantangan terhadap makanan tertentu. 
Studi pendahuluan tanggal 11 Agustus 2017 di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang, didapatkan informasi dari Bidan di Pustu tersebut bahwa masih banyak ibu menyusui yang kurang memiliki pengetahuan mengenai nutrisi yang baik selama masa menyusui, bahkan beberapa diantaranya ada yang masih mempunyai pantangan untuk tidak memakan sejenis ikan saat masa menyusui dikarenakan nanti takut air susunya berbau amis, dan masih ada beberapa ibu yang tidak mengatur pola makan mereka. Dari hasil wawancara peneliti mengenai pengetahuan nutrisi selama masa laktasi, pola makan dan pantangan didapatkan data dari 10 orang, hanya 3 orang yang menjawab mengerti akan nutrisi yang harus dikonsumsi selama masa menyusui dan mereka menyatakan mengatur pola makan mereka serta tidak memiliki pantangan apapun dalam hal mencukupi kebutuhan gizi. Sedangkan 6 orang lainnya menjawab mereka mengerti tentang nutrisi yang dibutuhkan selama menyusui hanya saja mereka memiliki beberapa pantangan seperti tidak makan ikan dan makanan yang pedas-pedas dan mereka tetap mengatur pola makan mereka. Sedangkan 1 orang menjawab tidak mengatur pola makan selama menyusui, dalam artian pola makan 

tetap seperti saat sebelum hamil dan ibu tersebut mengatakan tidak makan udang, telur, dan ikan-ikan laut.
Menurut survey dan demografi kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 1999 dan 2007, lebih dari 95% ibu pernah menyusui bayinya. Tapi, jumlah ibu yang menyusui dalam 1 jam pertama, cenderung menurun 8% pada tahun 1999 dan 3,7% pada tahun 2007. Keberhasilan nutrisi saat menyusui akan menjadikan tubuh ibu menjadi sehat dan kuat, meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi ASI menjadi baik, sehingga pertumbuhan bayi juga akan baik. Kekurangan gizi bagi ibu menyusui akan mempengaruhi kesehatan ibu dan bayinya, antara lain: pada bayi proses tumbuh kembang terganggu, daya tahan tubuh menurun sehingga bayi mudah sakit, mudah terkena infeksi, menimbulkan gangguan pada mata maupun tulang. Sedangkan pada ibu akan mengalami gangguan pada mata, kerusakan gigi dan tulang, mengalami kekurangan gizi dan darah serta kualitas ASI menurun (Tritya, 2016). 
Penelitian Astutik (2013), menunjukkan ibu menyusui yang memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang selama menyusui dengan kategori baik hanya sedikit yaitu sebanyak 7 responden (14%), pengetahuan cukup sebanyak 38 responden (76%) dan pengetahuan kurang sebanyak 5 responden (10%). Menurut Arifin (2004) faktor penunjang status gizi yang baik ibu menyusui sangat dipengaruhi oleh pengetahuan gizi ibu menyusui. Karena dengan pengetahuan yang cukup ibu menyusui dapat memberikan kontribusi yang benar terhadap pemenuhan kebutuhan gizi selama ibu menyusui. Sehingga pantangan-pantangan yang dikenakan kepada ibu menyusui dapat diperhatikan. Jangan sampai pantangan tersebut merugikan kondisi gizi ibunya maupun anak yang disusuinya. 
Pengetahuan tentang nutrisi pada masa laktasi akan mempengaruhi pola makan. Pola makan adalah suatu cara atau suatu usaha dalam pengaturan jumlah, jenis dan jadwal makanan dengan maksud tertentu seperti mempertahankan kesehatan, status nutrisi, mencegah atau membantu kesembuhan penyakit. Pola makan yang sehat adalah makanan yang dikonsumsi mengandung jumlah kalori zat-zat gizi yang sesuai dengan kebutuhan seperti karbohidrat, protein, vitamin, mineral, serat dan air. Pola makan juga harus diatur secara rasional. Ibu yang sebelum menyusui makan tiga kali sehari, selama menyusui frekuensi makan harus ditambah. Selain memperlancar produksi ASI, juga untuk mempercepat proses pemulihan kesehatan ibu setelah persalinan (Krisnatuti & Hastoro, 2000).
Berdasarkan hasil penelitian Nadimin dkk (2010), didapatkan hasil bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan status gizi ibu menyusui. Artinya semakin baik pengetahuan gizi yang dimiliki ibu menyusui maka semakin baik pula status gizinya. Ada pula hubungan antara pola makan dengan status gizi ibu menyusui. Sehingga apabila ibu menyusui memiliki pola makan yang baik maka semakin baik pula status gizi ibu menyusui tersebut.
Berdasarkan data dan permasalahan yang didapat peneliti seperti yang dijelaskan diatas, menurut peneliti kurangnya pengetahuan ibu menyusui terhadap nutrisi masa laktasi dan kurangnya pengaturan pola makan muncul di daerah yang masih kental dengan budaya yang memiliki beberapa pantangan soal makan. Dapat diartikan pola makan mereka tidak diatur yang utamanya dalam hal jenis makanan yang mereka konsumsi cenderung kurang variatif dan menjadi kurang bergizi karena terlalu banyak makanan yang menjadi pantangan untuk dikonsumsi, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Hubungan Pengetahuan Tentang Nutrisi Masa Laktasi dengan Pola Makan pada Ibu Menyusui di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang”.  
1.2	Rumusan Permasalahan
Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini yaitu adakah hubungan antara pengetahuan tentang nutrisi masa laktasi dengan pola makan pada ibu menyusui di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang?
1.3	Tujuan Penelitian
1.3.1	Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah menjelaskan hubungan antara pengetahuan tentang nutrisi masa laktasi dengan pola makan pada ibu menyusui di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang.
1.3.2	Tujuan Khusus
1.	Mengidentifikasi pengetahuan ibu menyusui tentang nutrisi masa laktasi di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang.
2.	Mengidentifikasi pola makan ibu menyusui di Pustu Desa Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang.







Dapat menambah wawasan ilmu keperawatan khususnya di bidang keperawatan maternitas mengenai hubungan antara pengetahuan nutrisi masa laktasi dan pola makan pada ibu menyusui.
1.4.2	Manfaat Praktis
1.	Sebagai dasar pertimbangan bagi perawat/tenaga kesehatan untuk memberikan intervensi berupa edukasi kepada ibu menyusui tentang pentingnya pengetahuan serta pemahaman tentang nutrisi masa laktasi sehingga ibu mengkonsumsi makanan yang bergizi seimbang selama masa menyusui tanpa ada makanan yang dijadikan pantangan atau dihindari.
2.	Sebagai wawasan tambahan bagi peneliti selanjutnya agar nantinya dapat dijadikan sumber/bahan dalam mengembangkan judul skripsi Hubungan Pengetahuan Tentang Nutrisi Masa Laktasi dengan Pola Makan pada Ibu Menyusui atau judul lain khususnya di bidang maternitas. 
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